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ABSTRAK

Yenny Rusina; Pengelolaan Dana Masjid Al-Jihad Banjarmasin Untuk Pemberdayaan
Ekonomi Perspekiif Magdshid asy-Syari'ah di bawah bimbingan I: Dr. H. Sukarni,
M. Ag. dan II: Dr. Budi Rahmat Hakim, M.H.I., pada Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, 2020.

Kata kunci: Masjid, Ekonomi, Hukum Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh program “Al-J ihad Peduli” yang
dimiliki Masjid Al-Jihad Pimpinan Muhammadiyah Cabang 4 Banjarmasin.
Program “Al-Jihad Peduli” sangat menarik perhatian peneliti sebab, program
tersebut memiliki potensi besar sebagai solusi dalam membantu jamaah yang
memiliki ekonomi lemah agar memiliki motivasi dan kemandirian dalam
meningkatkan potensi ekonomi keluarganya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik
dengan pendekatan filsafat hukum Islam. Sumber utama penelitian ini adalah
laporan bulanan pengurus masjid dengan melakukan teknik wawancara serta
dokumentasi terhadap data yang diteliti. Adapun teknik analisis adalah
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan permasalahan yang di teliti,
kemudian menganalisisnya dengan pendekatan filsafat hukum Islam dalam hal ini
adalah Magdshid asy-Syari’ah.

Penelitian ini fokus pada dua hal yaitu; (1) Bagaimana pengelolaan dana
pada Masjid Al-Jihad Banjarmasin?, (2) Bagaimana tinjauan Magdshid asy-
Syari’ah terhadap pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah pada Masjid Al-
Jihad Banjarmasin untuk pemberdayaan ekonomi. ‘

Berdasarkan fokus penelitian, Hasil penelitian ini adalah (1) Pengelolaan
dana masjid Al-Jihad diawali dengan mempersiapkan anggaran dana selama satu
bulan kedepan untuk semua kegiatan yang berkaitan dengan masjid, baik fisik
maupun non fisik. Selain itu Masjid Al-Jihad juga menggunakan dari hasil
sakat, infak, dan sedekah untuk program pemberdayaan ckonomi y:
nama “Al-Jihad Peduli”. (2) Pengelolaan dana masjid Al-Jihad
pemberdayaan ekonomi jika ditinjau menurut Magdshid as
dalam dua tingkatan: (1) Tingkat dhardriyyah, M
jama’ah masjid dalam memenuhi kebutuhai
akan mengalami kekacauan dan kerusakan
dimiliki. (2) Tingkat hajiyyah, Masjic
dalam memenuhi kebutuhan hidu

memberikan evaluasi yang berkel
khususnya pada bidang ekonomi, ka
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